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Abstrak: Control Variable Strategy (CVS) merupakan metode yang digunakan untuk mengerjakan, mendesain 

kegiatan eksperimen sehingga diperoleh hasil yang valid dan interpretasi yang mudah dipahami. CVS digunakan 

dalam kegiatan eksperimen di pembelajaran IPA untuk mempermudah peserta didik melakukan investigasi. Bahan 

ajar saintifik merupakan perpaduan antara bahan ajar dan LKPD sebagai satu sumber belajar yang digunakan 

untuk mempermudah penerapan CVS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh CVS berbahan 

ajarsaintifik terhadap hasil belajar kognitif. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP PGRI 1 Ajibarang. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy 

experimental study with kontrol group design. Data hasil belajar kognitif dianalisis dengan uji regresi, koefisien 

determinasi, N-Gain Test, dan T-Test. Hasil penelitian dengan uji regresi dan koefisien determinasi menunjukkan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga CVS berbahan ajar saintifik berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

sebesar 41,7%. Hasil N-Gain Test menunjukan besarnya peningkatan hasil belajar kognitif kelompok eksperimen 

lebih besar dibandingkan kelompok control. Hasil T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar  diperoleh nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05, berarti ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar kognitif pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Simpulan pada penelitian ini yaitu CVS berbahan ajar saintifik berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif. Implikasi penelitian ini yaitu CVS berbahan ajar saintifik dapat diterapkan oleh guru dalam 

membimbing peserta didik mendesain dan mengerjakan eksperimen yang dikontrol sehingga hasil belajar kognitif 

peserta didik mengalami peningkatan. 

Kata kunci: Control Variable Stretegy (CVS), Bahan Ajar Saintifik, Hasil Belajar Kognitif 

Abstract:. Control Variable Strategy (CVS) is a method used to work on, design experimental activities so that 

valid results and interpretations are easy to understand. CVS is used in experimental activities in science learning 

to make it easier for students to investigate. Scientific teaching materials are a combination of teaching materials 

and LKPD as a learning resource that is used to facilitate the implementation of CVS. The purpose of this study 

was to determine the effect of CVS based on scientific teaching on cognitive learning outcomes. The research 

method in this research is quantitative method. This research was conducted in class VII SMP PGRI 1 Ajibarang. 

The research design used was a quasi experimental study with a control group design. Cognitive learning 

outcomes data were analyzed by regression test, coefficient of determination, N-Gain Test, and T-Test. The results 

of the study using regression tests and the coefficient of determination showed a significance value of 0.000 <0.05 

so that CVS with scientific teaching materials had an effect on cognitive learning outcomes of 41.7%. The results 

of the N-Gain Test showed the magnitude of the increase in cognitive learning outcomes in the experimental group 

was greater than the control group. The results of the T-Test showed a significance value of 0.000 <0.05, meaning 

that there was a difference between the average cognitive learning outcomes in the experimental group and the 

control group. The conclusion in this study is that CVS with scientific teaching materials has an effect on cognitive 

learning outcomes. The implication of this research is that scientific teaching materials CVS can be applied by 

teachers in guiding students to design and work on controlled experiments so that students' cognitive learning 

outcomes increase. 
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Pendahuluan 

Pada abad ke-21 kebutuhan masyarakat 

khususnya kaum milenial terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan sangat tinggi 

untuk memenuhi ketrampilan dan kompetensi 

(Zahid, 2015). Salah satu wadah untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut dapat diperoleh 

dari pendidikan formal melalui pembelajaran 

sains. Kebiasaan berpikir, bersikap, 

keingintahuan dan prosedur bertindak dapat 

diperoleh dari pembelajaran Sains (Carin & 

Sund, 1985 dalam Maysyarah, et al. 2018).   

Pembelajaran sains di SMP PGRI 1 

Ajibarang Kabupaten Banyumas, berdasarkan 

hasil observasi teramati permasalahan 

diantaranya (1) hasil belajar kognitif IPA 

kurang maksimal, hampir 90% peserta didik 

memperoleh nilai ulangan di bawah KKM, hal 

ini menunjukan pemahaman konsep terhadap 

materi kurang; (2) sumber belajar peserta didik 

antara bahan ajar dan LKPD terpisah, sehingga 

tidak efisien dalam penggunaanya; (3) 

praktikum berjalan tidak kondusif.  

Pembelajaran menggunakan eksperimen 

mempermudah proses berfikir peserta didik 

dari materi-materi yang abstrak sehingga lebih 

mudah dipahami. Namun jika praktikum tidak 

berjalan dengan kondusif akan mengganggu 

proses pembelajaran, sehingga akan lebih baik 

peserta didik mencoba pengalaman baru yang 

berkaitan dengan mendesain dan mengerjakan 

eksperimen. Pengajar dapat memberi contoh 

agar peserta didik mendesain dan mengerjakan 

eksperimen. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dengan menerapkan Control 

Variable Strategy (CVS) pada saat 

mengerjakan eksperimen (Lazonder & 

Egberink, 2014).  

Mengontrol eksperimen, mengerjakan, 

mendesain eksperimen merupakan sebuah 

metode untuk mendapatkan hasil yang valid 

dan interpretasi yang dapat dipahami (U.S. 

Department of Education, Institute of 

Education Sciences, 2012). Penelitian pertama 

terkait CVS dilakukan oleh Chen & Klahr 

(1999) yang menyimpulkan bahwa CVS 

sebagai salah satu metode penting yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan ketrampilan 

penalaran ilmiah peserta didik untuk 

menambah pengetahuan dalam melakukan 

investigasi melalui eksperimen. Eksperimen 

dengan menggunakan CVS dapat 

menyebabkan pemahaman peserta didik 

terhadap konten materi pembelajaran lebih baik 

(Schalk, et al., 2019). Peserta didik melakukan 

kegiatan pencarian fakta melaui eksperimen 

denga cara membandingkan variabel yang diuji 

dalam eksperimen. Selain itu anatr peserta didik 

melakukan interaksi terkait hasil kegiatan 

praktikum. CVS termasuk kegiatan saintifik 

yang mendorong peserta didik untuk mencari 

tahu informasi dari berbagai sumber termasuk 

melakukan investigasi yang tercakup dalam 

implementasi kurikulum 2013.  

Permasalahan terkait kegiatan 

eksperimen yang kurang kondusif salah satunya 

ketersediaan sumber belajar yang efisien. 

Eksperimen yang dilakukan oleh peserta didik 

memerlukan panduan dalam bentuk lembar 

kerja peserta didik atau LKPD. Selain itu, 

sumber bacaan juga diperlukan dalam kegiatan 

eksperimen. Antara LKPD dan sumber bacaan 

menyatu agar dalam pelaksanaanya dapat 

digunakan secara efektif dan efisien yang 

disebut bahan ajar. Bahan ajar yang efisien 

dapat meningkatkan aktivitas, prestasi belajar, 

dan ketrampilan generik sains (Umbaryati, 

2016; Diba, et al., 2017). Bahan ajar 

disesuaikan dengan pendekatan saintifik. Hal 

tersebut didasarkan pada penerapan strategi 

variabel kontrol, yang membutuhkan 

pendekataan saintifik dalam pelaksanaan 

eksperimen.  

Berdasarkan alasan tersebut maka perlu 

diimplementasikan CVS berbantuan bahan ajar 

saintifik yang harapannya dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif kelas VII di SMP 

PGRI 1 Ajibarang, Banyumas.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan 

quasy experimental study with control group 

design (Sugiyono, 2012). Populasi penelitian 

ini yaitu siswa kelas VII SMP PGRI 1 

Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang 

memiliki rata-rata kemampuan hasil belajar 

kognitif rendah. Satu kelas dijadikan kelompok 

eksperimen sedangkan satu kelas lainnya 

sebagai kelompok kontrol. Variabel penelitian 

ini meliputi variabel independen: CVS 

berbantuan bahan ajar saintifik sedangkan 

variabel dependen: hasil belajar kognitif peserta 

didik. Perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan, terlebih dahulu diuji validitasnya 
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(validitas konstruk, validitas konten, dan 

validitas item). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini disusun 

berdasarkan variabel-variabel yang diteliti 

adalah sebagai berikut: tes digunakan untuk 

mendapatkan data tentang hasil belajar kognitif 

peserta didik dan observasi digunakan untuk 

mengamati keterlaksanaan CVS berbahan ajar 

saintifik. Peningkatan skor rata-rata tes 

sebelum intervensi dan setelah intervensi 

dihitung dengan menggunakan uji regresi 

sederhana.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis data tes normalitas data 

hasil belajar kognitif diperoleh nilai Sig. 0,200, 

nilai Sig > 0,05 menunjukkan bahwa sampel 

terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas data 

hasil belajar kognitif diperoleh nilai Sig. 0,001 

nilai Sig < 0,05 menunjukkan bahwa sampel 

tidak homogen. Hasil uji linearitas data hasil 

belajar kognitif diperoleh nilai Sig. 0,001 nilai 

Sig < 0,05 menunjukkan bahwa sampel data 

berasal dari data yang linear Data tentang hasil 

belajar kognitif diperoleh dari metode tes dalam 

bentuk tes sebelum sesudah intervensi. 

Indikator kuisioner dikembangkan oleh Schraw 

dan Dennison (1994), Cooper et al (2008), dan 

Lee et al. (2009). Hasil uji regresi sederhana 

pada hasil belajar kognitif ditampilkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.Hasil Uji Regresi Sederhana Hasil Belajar Kognitif 

 
 

Dari data pada Tabel 1, menunjukkan 

nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Ini berarti 

pembelajaran dengan CVS berbahan ajar 

saintifik pada kelas eksperimen memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

koefisien determinasi maka dilanjutkan dengan 

pengkuadratan nilai koefisien determinasi yang 

ditampilkan pada Tabel 2.  

 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) Hasil 

Belajar Kognitif 

 

 
 

Dari data pada Tabel 2, menunjukkan 

nilai R Square adalah 0,417 atau sama artinya 

dengan 41,7%. Ini berarti CVS berbahan ajar 

saintifik pada kelas eksperimen memiliki 

pengaruh 41,7% terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik. Sedangkan sisanya (100% - 

41,7% = 58,3%) dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar variabel yang tidak diteliti. Setelah 

mengetahui besarnya nilai pengaruh maka 

dilanjutkan dengan N-Gain Test untuk 

mengetahui selisih skor pada kelas eksperimen 

maupun kontrol yang ditampilkan pada Tabel 3.  

Tabel 3 Hasil N-Gain Test (Test Statistics) Hasil Belajar 

Kognitif 

 
Dari data pada Tabel 3, menunjukkan 

skor rata-rata hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen memiliki nilai 58,18, sedangkan 

kelas kontrol memiliki nilai 33,53. Ini berarti 

keefektifan pembelajaran dengan CVS 

berbahan ajar saintifik pada kelas eksperimen 

memiliki kategori cukup, sedangkan pada kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional 

tidak efektif. Setelah mengetahui keefektifan 

penerapan CVS berbahan ajar saintifik maka 

dilanjutkan dengan Independent Simpel T Test 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar kognitif peserta didik pada kelompok 

eksperimen maupun kontrol yang ditampilkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Independent Simpel T Test (Test Statistics) Hasil 

Belajar Kognitif 
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Dari data pada Tabel 4, menunjukkan 

nilai Signifikansi 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara rata-rata hasil belajar kognitif pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Hasil belajar kognitif peserta didik 

setelah menerima pembelajaran CVS berbahan 

ajar saintifik, dapat dilihat dari hasil uji regresi 

sederhana pada Tabel 1. Hasil uji menunjukkan 

penerapan CVS berbahan ajar saintifik pada 

kelas eksperimen berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik. Untuk 

mendukung nilai signifikasi uji regresi 

sederhana, berikut Gambar 1 terkait ratarata 

skor perelohen pada kelas kontrol maupun 

eksperimen sebelum dan sesudah intervensi. 

 

 
 

Gambar 1 Grafik Hasil Belajar Kognitif Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

teori atau hasil penelitian dari beberapa 

penelitian diantaranya; mendesain dan 

melakukan eksperimen menggunakan CVS 

berdampak pada peserta didik untuk 

memperoleh suatu pengetahuan dan mengasah 

ketrampilan dalam bereksperimen (Lazonder & 

Egberink, 2013); CVS dapat meningkatkan 

pengetahuan konsep fisika (Schalk, 2019); 

mengkombinasikan antara guided inquiry 

dengan CVS dapat meningkatkan pengetahuan 

kelas 8 SMP. Penerapan guided inquiry dengan 

kerangka berpikir menunjukkan kombinasi 

direct instruction yang efektif (Hmelo-Silver, 

Duncan & Chinn, 2007; Lazonder & Harmsen, 

2016); namun mengkombinasikan pemberian 

tugas, direct instruction, dan CVS secara teknis 

tidak menunjukkan efek sinergis yang positif 

(Harmelen, 2017). CVS berbahan ajar saintifik 

diterapkan pada peserta didik melalui kegiatan 

eksperimen sehingga dituntut untuk bekerja 

secara kooperatif dan aktif. 

Kegiatan tersebut dapat mengaktifkan 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif, seperti penelitian dari 

Astuti, et al., (2017) dengan menerapkan Teams 

Games Tournament; pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Harahap, 2013); tipe InSTAD 

(Erina, et al., 2015); pembelajaran Reciprocal 

Teaching dipadukan Think Pair Share (Efendi, 

2013). Hasil penelitian Sari, et al., (2016); 

Mustika, et al., (2016); Tyas, et al., (2015); 

Mustami et al., (2015) membuktikan bahwa 

adanya sumber belajar yang efisien dalam 

penggunaanya dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Sumber belajar salah 

satunya modul pembelajaran biologi 

berpendekatan saintifik berpengaruh terhadap 

hasil belajar (Setyadi, 2017); bahan ajar komik 

inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif (Nugraha, et al., 2012).  

Penerapan CVS pada penelitian ini 

dilakukkan oleh peserta didik untuk mendesain 

eksperimen. Ketika mendesain eksperiman, 

jumlah variabel sudah ditentukan terlebih 

dahulu oleh peneliti. Varibel tersebut 

merupakan variabel yang ditentukan oleh 

peneliti disesuaikan dengan hipotesis yang 

sedang diuji. Hal ini bermanfaat agar siswa 

memperoleh hasil percobaan yang mudah 

dipahami dan valid (Kuhn et al., 1988; Kuhn & 

Dean, 2005). Pembatasan variabel yang sedang 

diselidiki juga dilakukan agar memudahkan 

peserta didik dalam memahami satu atau dua 

faktor pada satu waktu. Hal ini dilakukan guna 

membantu peserta didik mentransfer 

pemahaman dasar menjadi sebuah pengetahuan 

(Lorch, et al., 2010). 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: CVS berbantuan bahan ajar 

saintifik berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik sebesar empat puluh satu 

koma tujuh persen pada kelompok eksperimen. 

Kemampuan hasil belajar kognitif sebelum dan 

sesudah intervensi mengalami peningkatan 

pada kelompok eksperimen. Hasil hasil belajar 

kognitif pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol terdapat perbedaan rata-rata.  

Pembelajaran IPA dengan CVS membutuhkan 

alat dan bahan yang memadai. Jika sekolah 

tidak mampu melakukan pengadaan alat dan 

bahan, bisa memanfaatkan benda-benda yang 

ada disekitar lingkungan sekolah. Untuk 
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mendapatkan hasil yang maksimal, 

implementasi pembelajaran CVS berbahan ajar 

saintifik perlu dilakukan perencanaan, 

pelaksanaan, refleksi, dan monitoring bersama 

teman sejawat, guru senior, dan kepala sekolah.  

Model Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) beserta alur kegiatan 

pembelajaran CVS berbahan ajar saintifik 

dalam pembelajaran ini dapat diseminasikan 

untuk bisa digunakan dan dikembangkan oleh 

guru SMP melalui kegiatan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai reverensi dalam 

penelitian lebih lanjut. 
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